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Aldi masuk ke ruang kelas seperti biasa. Laki-laki berkulit 
putih dan berambut pendek ini segera menuju mejanya. 
Melewati teman-temannya yang sudah lebih dulu sampai 
di ruangan itu. Ada yang tengah menyontek pekerjaan 
rumah, ada pula yang hanya bergurau dan bercengkerama 
biasa. 

Pemilik nama lengkap Aldi Efendi ini mendaratkan 
bokongnya ke kursi seraya melepaskan tas punggungnya. 
Dengan perlahan, dia memasukkan tas berwarna hitam 
itu ke laci meja. 

Dia menaruh kedua lengannya di atas meja. Sementara 
keriuhan para murid lainnya tak dia pedulikan. Ketika dia 
hendak menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi, 
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ketika itulah zat cair jatuh mengenai lengan kirinya. Dia 
perhatikan cairan itu, berwarna merah dan kental. Lantas, 
tangan kanannya mulai bergerak, dan jari telunjuknya 
mencolek cairan itu. 

Aldi terkesiap. Dia tahu betul itu adalah darah. 
Darah siapa? batinnya bertanya seraya mendongakkan 
kepalanya. 

Dia tidak mendapati apa-apa atau siapa pun di langit- 
langit ruangan kelas. Dia mengembuskan napas lega. Dia 
tidak pedulikan lagi tetasan darah itu. Kemudian, dia 
menyadarkan punggungnya pada sandaran kursi agar 
bisa duduk lebih nyaman. Namun, dia malah mendapati 
sesosok yang tiba-tiba saja duduk di sebelah kirinya. Dari 
ekor matanya itu dia bisa memastikan ada seorang gadis 
yang tengah berada di dekatnya. Tapi ... siapa? Lagi-lagi dia 
membantin. 

Aldi mendadak bergidik. Kendati tidak besar, rasa 
takut muncul, yang kemudian disusul oleh rasa penasaran 
yang setiap detiknya menebal. Akhirnya, Aldi perlahan 
menggerakkan kepalanya untuk menoleh ke kiri. Dia 
memberanikan diri akibat adanya dorongan untuk 
mengetahui siapa gadis itu. 

“Kedua mata Aldi membelalak.” Dilihatnya sesosok 
gadis dengan wajah tertutup rambut panjang yang 
tergerai. Dia tahu siapa gadis itu, tapi... rasanya dia tidak 


mau memercayai terkaannya itu. 
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Tiba-tiba suasana kelas hening. 

Aldi menoleh ke arah teman-temannya. Dia meman- 
dang teman-temannya yang masih tengah berbincang dan 
bergurau, tapi suara mereka semua tak terdengar, hanya 
mulut dan tubuh mereka saja yang terlihat bergerak. 

Kembali, Aldi menoleh ke arah gadis di sebelahnya. 
“Kamu—” Aldi menggantung perkataannya. Tenggorok- 
annya terasa tercekat. Sepagi itu keringat dingin sudah 
membasahi sekujur tubuhnya. 

“Kamu tahu siapa aku,” ucap gadis itu. 

Aldi menelan ludahnya. 

“Aku datang hanya untuk mengingatkan janjimu,” 
lanjut gadis itu. 

“Jan-janji... janji apa?” tanya Aldi terbata-bata. 

“Kamu lupa atau pura-pura nggak ingat?” Gadis itu 
balik bertanya. Dia tetap menutupi wajahnya dengan 
rambut panjangnya, dan tanpa menoleh ke arah Aldi. 

“Aku—” 

“Yang jelas... aku nggak akan melepaskanmu, Di,” kata 
gadis itu menyela perkataan Aldi. 

Aldi kembali menelan ludahnya dalam-dalam. 

“Kamu itu milikku! Kamu tercipta untukku! Kamu 
harus menepati janjimu! Harus...!” teriak gadis itu. 

Aldi kaget, tapi dia ingin mengetahui siapa gadis itu. 
Lebih tepatnya memastikan terkaan hatinya. Dengan 


gerakan perlahan, tangan kanannya terulur menuju wajah 
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gadis itu. Dia hendak menyibakkan rambut gadis yang kini 
mematung. Tapi... 

“Aldi,” sapa Pak Amri sambil melangkah menghampiri 
Aldi. 

“Aldi!” sapa Pak Amri lagi lebih keras sambil menepuk 
bahu kanan Aldi. 

Aldi terkesiap. Dia mendapati dirinya terbangun dari 
tidur dan berada di dalam kelas. 

“Kamu tertidur,” ucap Pak Amri. 

Napas Aldi tersengal. “Ma-maaf, Pak,” ucapnya, lalu 
berusaha mengatur napasnya agar kembali normal. “Se- 
malam saya nggak bisa tidur, Pak,” lanjutnya menerang- 
kan. Sementara murid lain ada yang menertawakan Aldi, 
ada yang hanya tersenyum, ada pula yang tampak memak- 
lumi tingkah laki-laki itu. 

“Kalau begitu kamu cuci muka dulu saja,” kata Pak 
Amri. 

Aldi menurut. Dia bangkit perlahan dari duduknya, 
kemudian melangkah ke luar kelas menuju toilet sambil 


menyeka keringat dingin di keningnya. 


7 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com . 
Eb Lainnya www.ayomas.uk 


CO 
ook 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Bel istirahat sudah berbunyi lima menit yang lalu. Seisi 
kelas sudah bergegas menuju kantin, sementara Aldi 
masih duduk di kursinya. 

“Di,” sapa Juliana. 

Aldi masih diam. 

“Kamu kenapa, Di?” tanya Juliana seraya duduk di 
sebelah kiri Aldi. 

Aldi hanya menggeleng. 

“Kamu tadi mimpi, ya?” tanya gadis berkulit sawo 
matang itu lagi. Dia memperhatikan Aldi yang tampak 
tidak bergairah. “Tenang, ada aku di sini.” 

“Iya, sahut Aldi singkat tanpa menoleh ke arah Juliana. 
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“Iya apa?” tanya Juliana. Dia mengerjap-ngerjapkan 
kedua matanya yang bulat dengan bulu mata lentiknya itu. 

“Aku mimpi buruk lagi,” jawab Aldi. 

“Kamu didatangi dia lagi?” terka Juliana. 

Aldi mengangguk. 

“Kamu yakin itu dia?” desak Juliana. 

“Mmm... entahlah, tapi—” 

“Berarti bukan, Di, sela Juliana. “Sebaiknya kamunggak 
usah terlalu memikirkan mimpi buruk itu,” sambungnya. 

“Aku yakin sekali itu dia walaupun aku belum melihat 
wajahnya, Na,” tutur Aldi kemudian. Dia menoleh ke arah 
Juliana dengan mimik yang seolah berkata, Aku mulai 
sangat takut, Na. 

Juliana terdiam beberapa detik. “Jadi... di setiap mimpi 
dia nggak memperlihatkan wajahnya?” 

“Iya, jawab Aldi sambil mengangguk. 

“Sudahlah, mimpi itu bisa ada mungkin karena kamu 
belum mampu mengikhlaskannya, atau kamu yang 
masih memikirkannya. Atau..” Juliana sengaja tidak 
menyelesaikan perkataannya. 

“Atau apa?” tanya Aldi penasaran. 

“Atau kamu memang masih mencintainya,” cetus 
Juliana. 

Aldi mengembuskan napas panjang. “Entahlah,” kata- 
nya kemudian. 

Juliana kesal mendengar Aldi berkata seperti itu. Dia 


tahu, pastilah Aldi masih memiliki perasaan yang lebih 
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pada gadis yang sering datang ke mimpi laki-laki itu. Kali 
ini, dia merasa cemburu. “Aku ke kantin,” katanya seraya 
berdiri. 

“Tunggu!” seru Aldi sambil meraih lengan Juliana. 

Juliana terdiam. 

“Maaf, ucap Aldi lagi. 

“Aku sudah bilang berkali-kali, kamu nggak usah me- 
mikirkan dia lagi! Kamu nggak usah mengingat-ngingat 
segala tentang dia! Dia itu sudah nggak ada!” kata Juliana 
kesal. Kecemburuannya dimuntahkan begitu saja. 

“Iya... iya. Maaf, Na,” kata Aldi berusaha menenangkan 
Juliana. 

Juliana menenangkan debaran kesal dalam dadanya. 
Dia mengembuskan napas perlahan agar emosinya segera 
mereda. Bagaimanapun, dia memang mencintai Aldi. 
Itulah fakta yang tak bisa dipungkiri. 

Aldi berdiri seraya melepaskan genggaman tangannya 
dari lengan Juliana. “Ayo ke kantin,” katanya kemudian. 

Keduanya melangkah ke luar kelas menuju kantin. 
Mereka tidak tahu kalau sedari tadi ada sesosok gadis 
yang berdiri di sudut ruangan. 

Sosok gadis itu menutupi wajahnya dengan rambutnya 
yang panjang tergerai berantakan. Dari balik mahkotanya 
itu, pandangan tajam kedua matanya tertuju pada Aldi 
dan Juliana yang terus berlalu. 
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“Kamu mau makan apa?” tanya Juliana kepada Aldi ketika 
keduanya sampai di kantin. 

“Apa saja,” jawab Aldi. 

“Mmm... mau mi ayam?” tanya Juliana lagi sambil 
melihat ke arah gerobak mi ayam di sudut kantin. 

“Apa sajalah, Na, sahut Aldi pelan. 

Juliana mengembuskan napas panjang karena men- 
dapati Aldi yang lagi-lagi tampak tak bersemangat. “Ayo 
kita ke sana,” katanya kemudian mengajak Aldi menuju 
pedagang mi ayam. 

Aldi menurut saja. Dia melangkah mengekori Juliana. 
Karena satu bulan belakangan ini dia mendadak lebih 
banyak diam, beberapa pasang mata memandangnya 
dengan iba, sedih, dan prihatin. Setelah kejadian tragis itu 
orang-orang jadi bersimpati padanya. 

“Bang, mi ayam dua,” ucap Juliana kepada seorang 
lelaki yang memang menjual mi ayam itu. 

“Iya, Neng,” sahut lelaki berkulit sawo matang dan 
berkumis tipis itu. “Minumnya apa?” tanyanya kemudian. 

Juliana tidak langsung menjawab, dia melihat Aldi 
yang melangkah ke sudut ruangan. “Es teh manis saja,” 
katanya yang masih terus memperhatikan Aldi tanpa 
menoleh sedikit pun ke pedagang itu. 

“Dua-duanya es teh manis, Neng?” tanya lelaki itu lagi 
untuk memastikan pesanan Juliana. 

“Iya, jawab Juliana sambil mengangguk. 


“Siap, Neng!” tandas lelaki itu bersemangat. 
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Juliana menghampiri Aldi yang sudah duduk terlebih 
dahulu. Kini, dia mendaratkan bokongnya perlahan ke 
kursi di hadapan Aldi. Dia tahu, Aldi masih memikirkan 
tentang mimpi-mimpi yang sebulan belakangan ini kerap 
mengganggu tidur laki-laki itu. “Aldi,” sapanya kemudian. 

“Hmm?” 

“Kamu...” Juliana menggantung perkataannya. 

Aldi tidak peduli. Dia sama sekali tidak menunggu 
Juliana untuk meneruskan perkataan itu. 

Juliana menelan ludah. Rasanya berat sekali untuk 
kembali mengajak Aldi berbincang dengan obrolan ringan 
atau sekadar berkelakar. Karena kejadian sebulan lalu 
itulah yang membuat Aldi benar-benar berubah. Lalu, 
perubahan Aldi berakibat pada pokok pembicaraan yang 
sering kali membahas tentang mimpi buruk. Kini, sulit 
sekali mengajak Aldi untuk bercanda atau mengobrol 
santai seperti sedia kala. 

“Aldi,” sapa Juliana lagi. Dia mencondongkan tubuhnya 
lebih ke depan, lalu berkata lebih pelan, “Jangan ingat-ingat 
lagi kejadian sebulan itu, Di. Semua itu bukan salahmu. 
Dia yang bodoh sampai nekat seperti itu.” Dia berhenti 
sejenak. “Aku pun nggak salah, Di. Kalau kamu terus- 
menerus mengingat kejadian itu, mimpi-mimpi buruk 
itu akan selalu menghantuimu,” lanjutnya menerangkan 
pemikirannya. 

Aldi memajukan tubuhnya. Kini, mereka bertatapan. 


Juliana menunggu Aldi berbicara. 
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“Gimana aku nggak kepikiran terus? Kamu tahu sendiri 
kejadian itu terjadi tepat di hadapanku,” kata Aldi dengan 
suara yang pelan. Tentu dia juga tidak mau ada murid lain 
yang mendengar obrolan mereka berdua. “Lebih tepatnya 
di hadapan kita, Na,” sambungnya kemudian. 

Juliana menggeleng-geleng pelan. “Di, kamu tuh ha- 
rusnya bisa..” Dia menghentikan perkataannya. Sebab, 
dilihatnya pedagang mi ayam menghampirinya. Dia tidak 
mau siapa pun tahu akan obrolan itu. 

“Apa?” tanya Aldi. 

Juliana memundurkan tubuhnya. Dia menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi sambil menggerakkan 
bola matanya, memberi isyarat kepada Aldi bahwa ada 
orang yang mendekat. 

Aldi mengerti dan segera melakukan hal yang sama. 

“Silakan,” ucap lelaki pedagang mi ayam itu setelah 
meletakkan pesanan Juliana di atas meja. 

“Makasih, Bang,” ucap Juliana. 

Lelaki itu tersenyum sambil mengangguk pelan. 

“Kita makan dulu saja, Di,” kata Juliana setelah pe- 
dagang itu menjauh. Dia tidak mau selera makan Aldi 
hilang karena obrolan yang bisa saja membuat keduanya 
kesal satu sama lain. 

“Hmm, gumam Aldi. 

“Sudahi obrolan tentang mimpi dan tentang dia,” pinta 


Juliana sambil mendekatkan mangkuk mi ayamnya. 
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“Iya... iya” Aldi menarik gelas beling berisi es teh 
manis. Dia menyeruput perlahan minuman itu dari 
sedotan berwarna putih. 

Juliana mulai menyuap mi ayam ke mulutnya. 
Dikunyahnya perlahan makanan itu sambil memandang 
Aldi yang tengah mengaduk-aduk es teh manis 
menggunakan sedotan. “Di, makan dulu,” ucapnya setelah 


menelan mi ayam di mulutnya. 


« ” 


Aldi sedikit terkejut. Dipandangnya Juliana. “Iya, 
sahutnya. 

Juliana menggeleng pelan. Aldi... Aldi, kenapa sih kamu 
nggak berusaha melupakan kejadian itu? Harusnya kamu 
sudah bisa merelakan itu! Kalau kamu seperti ini terus, 
sama saja dia bisa mengganggu hubungan kita meski dia 
sudah nggak ada, ucapnya dalam hati karena tak berani 
berkata seperti itu kepada Aldi. Dia tak mau bertengkar. 

Aldi mulai meraih mangkuk mi ayamnya. 

Sementara itu, sosok gadis dengan rambut menutupi 
wajahnya berdiri di pojok kantin. Gadis itu berkulit pucat. 
Tatapan matanya yang tajam tersirat. Ada dendam dari 
bola matanya itu. Dendam yang masih tersembunyi dari 
balik rambutnya. Tak ada satu pun orang yang melihat 
kehadirannya. Dia terus memandang ke arah Aldi dan 


Juliana. Ada kesedihan sekaligus kemarahan. 
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Pada waktu yang lalu. 


Andin melangkah ke dalam rumahnya. Dia baru saja 
pulang sekolah. Pada siang yang terik ini, udara di ruangan 
depan terasa sejuk, tentu karena ada AC yang tetap aktif. 
Lewat ruangan berdinding putih ini sayup-sayup dia 
mendengar ada dua orang yang tengah berbincang di 
ruang tengah dengan suara lantang. Gadis berkulit putih, 
berambut panjang sepunggung, dan memiliki poni rambut 
ini tahu betul siapa dua orang yang tampaknya sedang 
bertengkar itu. 

Perempuan bernama lengkap Andin Anggraini itu 


memperlambat langkahnya. Kedua matanya yang agak si- 
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pit mengerjap-ngerjap. Dia mempertajam pendengaran- 
nya. Tidak salah! Itu suara kedua orangtuanya. 

Lagi-lagi bertengkar, gumam Andin dalam hati. 

Bu Raini merapikan rambutnya yang lurus sepundak 
dengan perasaan kesal. “Kamu yang sering pulang larut 
malam! Kenapa jadi aku yang selalu disalahkan?!” serunya 
kemudian kepada Pak Anggra. Perempuan berkulit putih 
ini memandang tajam pada suaminya itu. 

Pak Anggra mengusap kumis tipisnya, sementara 
kejengkelan mulai menguasai dirinya. Wajahnya yang 
putih jadi memerah karena amarah. “Kalau bukan salah 
kamu, aku nggak tahu lagi ini salah siapa!” balasnya 
dengan suara yang tak kalah keras. 

Andin sudah bosan mendengar pertengkaran kedua 
orangtuanya yang sering terjadi di dalam rumah. Kejadian 
itu pun tak kenal waktu: pagi, siang, sore, atau malam 
tetap saja terasa panas. 

Kini Andin mulai melangkah di ruang tengah. Dia 
hendak ke kamarnya tanpa melihat kedua orangtuanya 
yang duduk di sofa di ruangan itu. Kesal sekali rasanya 
mendapati ayah dan ibunya berseteru lagi. 

“Kenapa jadi main salah-salahan?!” balas Bu Raini. 
“Kalau mau cari siapa yang salah, itu kamu!” sambungnya 
sambil menunjuk ke arah suaminya. 

“Aku bosan di rumah karena kamu nggak becus jadi 
istri!” timpal Pak Anggra. Lelaki bertubuh tinggi tegap itu 


rahangnya mengeras. 


16 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Keduanya belum sadar kalau ada Andin di ruangan 
yang sama dan tengah mengamati mereka. 

“Apa kamu pikir kamu becus jadi seorang suami?! 
Hah?!” balas Bu Raini tak mau kalah. 

“Kamu itu...” Pak Anggra menghentikan ucapannya. 
Dia menelan ludah sekaligus menelan kata-katanya yang 
hendak dilontarkan. Pasalnya, kali ini dia melihat anak 
semata wayangnya hendak menaiki anak tangga. 

Bu Raini melihat wajah Pak Anggra, lantas pan- 
dangannya mengikuti apa yang dilihat oleh suaminya 
itu. 

“Andin!” panggil Pak Anggra. 

Andin mengembuskan napas panjang sambil menu- 
tup kedua matanya. Enggan rasanya untuk membalikkan 
badan dan memandang kedua orangtuanya. 

“Tunggu dulu, Nak!” kata Pak Anggra seraya berdiri. 

Andin menghentikan langkahnya. Lalu, dia memutar 
badannya sembari menyiapkan kata-kata yang akan dia 
muntahkan sejak kali pertama mengetahui ayah dan ibu- 
nya bertengkar. 

“Kamu—” 

Andin membuka matanya. “Kenapa sih Ayah dan Ibu 
selalu bertengkar?!” katanya dengan suara keras dan bibir 
yang sedikit gemetar. Dia memotong perkataan ayahnya. 

Pak Anggra mengalihkan pandangannya ke arah 
Bu Raini. Kini, pasangan suami istri itu berpandangan. 
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Keduanya tak menyangka Andin langsung berbicara 
dengan suara yang dapat dipastikan tengah marah. 

“Ini bukan yang pertama, kedua, atau ketiga! Aku 
sampai nggak bisa menghitung sudah berapa kali Ayah 
dan Ibu bertengkar! Ayah dan Ibu itu sudah dewasa! Apa 
orang sedewasa Ayah dan Ibu nggak bisa menyelesaikan 
masalah dengan cara damai?!” Andin benar-benar sudah 
kesal kepada kedua orangtuanya. Akhirnya, segala per- 
kataan yang sudah lama bersarang dalam dada dia lon- 
tarkan siang ini. 

Pak Anggra dan Bu Raini masih diam memandang 
Andin berbicara. Keduanya benar-benar tak habis pikir 
putrinya berani berkata seperti itu. 

“Aku kecewa sama Ayah dan Ibu!” tandas Andin diiringi 
dua bulir air mata yang membasahi kedua pipinya. 

Pak Anggra dan Bu Raini masih mengatupkan bibir 
mereka. Keduanya tak tahu harus berkata apa. Mulut 
keduanya seolah tersumpal oleh kata-kata yang Andin 
ucapkan. Kata-kata yang sungguh menohok dada kedu- 
anya. 

Andin membalikkan badannya, lalu dengan langkah 
cepat menuju kamarnya. Setibanya di depan ruangan 
pribadinya itu, dia langsung membuka pintu kamar. 
Kemudian menutup daun pintu dengan keras. 

Andin melempar tas selempangnya ke sudut kamar. 
Dia membanting tubuhnya ke atas tempat tidur. Menangis 


sesenggukan karena kembali menyaksikan dua orang 
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yang sangat dia sayangi tak henti-hentinya saling memaki, 
saling menyalahkan, saling membenci. 

Di dalam ruangan berdinding warna merah muda 
itu Andin kesal sendiri. Harusnya, sepulang sekolah 
mendapat perhatian dari kedua orangtuanya, tapi sudah 
beberapa minggu belakangan ini malah dicekoki kejadian 
yang menusuk hati. 

Di hari-hari yang lalu, Andin hanya bisa menangis 
tanpa bicara sedikit pun kepada kedua orangtuanya 
jikalau pertengkaran itu sedang berlangsung, tapi siang ini 
dia mendadak berubah. Ya, mungkin Andin benar-benar 
sudah tak kuasa menahan gejolak dalam dada. Mungkin 
pula kali ini seisi dadanya bergetar hebat, dan dia sungguh 
teramat penat. Maka dari itu, sudah tak dipikirkan lagi 
untuk menahan kata-kata yang memang sudah lama ingin 
keluar dari rongga dadanya. 

Andin yang tertelungkup itu terus menangis. Tubuh- 
nya berguncang. Hidungnya mulai tersumbat dan per- 
napasannya agak tersendat. 

Seminggu lalu, Andin sempat berpikir untuk kabur 
dari rumahnya, tapi Aldi dan Juliana terus menasihatinya. 
Andin terus dikuatkan oleh Aldi dan Juliana. Memang, 
Andin hanya bisa berharap pada Aldi dan Juliana yang 
bisa memberi perhatian, pencerahan, atau paling tidak 
menghibur dirinya. 
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“Ren, tunggu, Ren!” kata Juliana menghentikan langkah 
Rendi di depan toilet laki-laki. Toilet itu berada di ujung 
lantai tiga. 

“Kenapa, Na?” tanya laki-laki berkacamata itu. 

“Di dalam toilet laki-laki ada Aldi, nggak?” tanya 
Juliana. 

“Aldi?” Laki-laki berkulit sawo matangitu mengerutkan 
keningnya. 

“Iya, ada nggak?” 

“Nggak ada,” jawab Rendi sambil menggeleng pelan. 

“Yang benar?” tanya Juliana lagi, masih tidak percaya. 

“Kalau kamu nggak percaya ya masuk saja sana,” kata 
Rendi, lalu tertawa. 
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“Aku serius, Ren,” ucap Juliana menegaskan. 

“Aku juga serius,” timpal Rendi kemudian. “Lagian, 
bukannya tadi kalian keluar dari kelas bareng-bareng, 
ya?” tanyanya. 

“Iya, tadi kami mau ke kantin, tapi aku minta ke toilet 
dulu,” tutur Juliana. “Aldi nunggu aku di depan toilet, tapi 
pas aku sudah selesai dia malah nggak ada,” sambungnya 
menerangkan. 

“Oh... begitu.” 

Juliana mengangguk. 

“Mungkin dia sudah ke kantin duluan, Na,” terka Rendi. 

“Nggak mungkin,” kata Juliana dengan cepat. 

“Coba saja kamu cek dulu ke kantin. Belum, kan?” 

“Iya sih, tapi—” 

“Woi! Pacaran di depan toilet!” seru Hendri yang 
hendak ke toilet. 

“Yee... siapa juga yang pacaran!” tampik Juliana. 

Hendri tertawa keras karena puas mengejek Juliana, 
tubuhnya yang gemuk sampai agak berguncang-guncang. 
Sementara Rendi hanya menggeleng-geleng pelan. 

“Oh iya, Ndri. Kamu lihat si Aldi nggak?” tanya Juliana 
kepada laki-laki bertubuh gemuk itu. 

“Tadi aku lihat si Aldi jalan ke arah belakang,” jawab 
Hendri. 

“Belakang?” 

“Iya,” kata Hendri sambil mengangguk. “Mungkin dia 
ke taman belakang untuk mengenang si—” 
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“Ah ya sudah!” seru Juliana membuat Hendri terdiam. 
“Aku ke sana dulu ya! Makasih, Ndri, Ren,” katanya lagi, 
lalu berlalu menuruni anak tangga. 

Hendri melongo melihat Juliana meninggalkannya 
begitu saja. Sementara Hendri tak peduli, dia segera 
melangkah ke dalam toilet. 

“Hai, Na!” sapa Sekar ketika Juliana sampai di lantai 
dasar. Dia melihat Juliana ke kiri dengan agak tergesa. 
“Nggak ke kantin?” tanya gadis berkulit putih dan 
berambut ikal sepunggung itu. 

“Aku mau ke taman belakang dulu,” jawab Juliana 
dengan cepat. Dia tersenyum kepada Sekar yang berdiri di 
antara Lesti dan Puji. Lalu dia kembali melangkah menuju 
taman belakang. 

Setibanya di tempat yang dituju, Juliana melihat Aldi 
tengah duduk di kursi kayu panjang berwarna putih. Dia 
terus melangkah mendekati laki-laki itu. 

Taman belakang sekolah masih sepi. Memang, istirahat 
yang belum lama ini berlangsung membuat para murid 
masih menghabiskan waktu di kantin. Tentu saja untuk 
mengisi perut masing-masing. Seharusnya, Juliana dan 
Aldi pun berada di sana, tapi entah apa yang membuat 
Aldi malah berada di taman ini. 

“Di, sapa Juliana ketika sudah berada di dekat Aldi. 

Aldi tidak menanggapi sapaan gadis itu. Pandangannya 


tetap lurus ke depan, di mana bebungaan tumbuh mekar. 
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“Kenapa tadi kamu nggak nungguin aku?” tanya Juliana 
seraya duduk di sebelah kanan Aldi. 

Aldi masih mengatupkan bibirnya. 

“Di, harusnya kita ke kantin dulu sebelum duduk di 
sini,” ujar Juliana sambil menyentuh lengan kanan Aldi. 
“Ayo kita—” 

“Aku nggak lapar” cetus Aldi memotong perkataan 
Juliana. 

Juliana menelan ludahnya. Dia memperhatikan wajah 
Aldi yang tetap memandang ke arah depan. “Tapi kamu 
harus makan, Di. Kalau kamu nggak makan, nanti kamu 
kena mag," katanya. 

“Kamu saja yang ke kantin,” kata Aldi lagi. 

Juliana menyerah untuk membujuk Aldi. “Ya sudah, 
kalau kamu nggak ke kantin, aku juga sama,” terangnya. 

“Nanti kamu yang kena mag,” tandas Aldi. 

Juliana tersenyum semringah mendengar Aldi berkata 
seperti itu. Tentu saja dia senang karena baginya itu ben- 
tuk perhatian. “Makasih,” katanya seraya menyandarkan 
kepalanya ke bahu kanan Aldi. 

“Makasih untuk apa?” 

“Perhatianmu, jawab Juliana. 

Aldi tersenyum tipis. “Bukannya aku memang per- 
hatian sama kamu ya? Pakai makasih segala,” katanya 
kemudian. 

“Sebelum kejadian itu kamu memang perhatian sa- 


ma aku, tapi nggak lebih dari perhatian seorang teman. 
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